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 Through a holistic integrative approach and learning through play, Early 

Childhood Education (PAUD) develops six aspects of early childhood 

development. However, the pandemic has resulted in a shift in the learning 

process at schools. Students are directed to learn from their respective 

homes. This has led to the inability to carry out learning through play. This 

descriptive qualitative research aims to analyze the learning model applied 

in the new normal time using data collection techniques through observation, 

interviews, and documentation. The informants in this study are the school 

principal, school committee, six homeroom teachers, six parents of students, 

and sixteen students selected through snowball sampling determined by the 

researcher. This research was conducted for three months from April to June 

2020. The results show that the forms of implementation of learning in the 

new normal are include WhatsApp groups, home visits, and a rolling system. 

The most effective result in learning in the new normal time is the rolling 

system, which divides students into several groups to avoid crowding. 

 

Melalui pendekatan holistik intergratif dan bermain sambil belajar, 

Pembelajaran PAUD mengembangkan enam aspek perkembangan pada anak 

usia dini. Namun adanya pandemi mengakibatkan proses belajar di sekolah 

berubah. Siswa diarahkan belajar di rumah masing-masing. Hal ini 

mengakibatkan pembelajaran melalui belajar sambil bermain tidak 

terlaksana. Penelitian kualitaitf deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis 

model pembelajaran yang diterapkan pada masa new normal dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, komite 

sekolah, wali kelas 6 orang, orang tua siswa 6 orang dan siswa 16 melalui 

snowball sampling yang ditentukan oleh peneliti. Adapun penelitian ini 

dilakukan selama 3 bulan mulai dari bulan April sampai Juni. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk pelaksanaan pembelajaran pada new 

normal, melalui WhatsAppgrup, Kunjungan ke rumah/home visit, serta 

sistem roling. Hasil yang paling maksimal dalam pembelajaran pada masa 

new normal adalah system roling dengan membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok untuk menghindari terjadinya kerumunan.  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran pada anak usia dini memiliki prinsip antara lain berpusat pada siswa, 

menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang, bermuatan nilai etika estetika, logika, dan 

kinestetika, menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan 

metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna (Is & Yanurtuti, 

2020). Akan tetapi, dunia pendidikan saat ini tengah mendapatkan pengalaman yang sangat berharga, 

proses pendidikan yang biasa berpusat di sebuah gedung bernama sekolah, dengan adanya sosial 

distancing Covid-19 ini akhirnya proses belajar berpindah menjadi di dalam rumah-rumah siswa (W. 

Sari et al., 2016). Krisis yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 pada sistem pendidikan yang 

mengakibatkan terganggunya sistem pendidikan (Karalis, 2020).  

Sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh virus Corona di Indonesia, banyak cara 

yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah penyebarannya. Sebagai usaha untuk pencegahan 

penyebaran Covid-19, WHO merekomendasikan untuk menghentikan sementara kegiatan-kegiatan 

yang berpotensi menimbulkan kerumunan massa (Firman & Rahman, 2020). Berbagai negara di dunia 

telah memperkenalkan berbagai solusi selama pandemi untuk melanjutkan proses pendidikan seperti 

perpustakaan online, siaran TV, pedoman, sumber daya, dll (Basilaia & Kvavadze, 2020). Lembaga 

pendidikam harus mendukung kebijakan pemerintah dalam menghadapi keadaan dan situasi karena 

pandemi Covid-19, yang membuat mereka tidak punya pilihan selain mengambil pembelajaran 

berbasis aplikasi online sehingga kebijakan global ini telah memimpin semua pendidikan lembaga 

untuk melaksanakan pembelajaran dengan sistem online (Wargadinata et al., 2020).  

Seiring dengan berkembangnya revolusi industry 4.0 atau digitalisasi sistem saat ini, maka 

solusi yang ditawarkan untuk tetap menjalankan proses pembelajaran di masa pandemi ini adalah 

dengan melaksanakan pembelajaran jarak jauh secara daring (dalam jaringan) dari kediaman masing-

masing (P. A. S. Lestari & Gunawan, 2020). Guru selaku elemen utama dalam pendidikan formal 

dipacu untuk melakukan adaptasi dengan pelaksanaan pembelajaran yang semula menggunakan 

metode tatap muka konvensional dan beralih kepembelajaran daring (Kurniyati & Siswati, 2020). 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran dalam jaringan.pembelajaran ini menekankan penggunaan 

teknologi informasi dan jaringan yang berupa internet (Susanto, 2020). Sangat penting untuk 

mengeksplorasi situasi dan masalah saat ini dengan pembelajaran online agar tetap dapat 

meningkatkan pengalaman dan pengetahuan siswa (Satriana et al., 2022). 

Pemerintah Indonesia mengumumkan rencana untuk menerapkan skenario dalam 

mempercepat penanganan Covid-19 dalam aspek kesehatan dan sosial (new normal). New normal 

secara umum disepakati tanpa sadar yakni menerangkan suatu kondisi yang terbentuk akibat lamanya 

kehidupan sosial masyarakat selama Covid-19 (Habibi, 2020). New normal adalah perubahan perilaku 

untuk tetap dapat menjalankan aktivitas normal, tetapi di tembah dengan penerapan protokol kesehatan 

guna mencegah terjadinya penularan.Prinsip new normal adalah bisa menyesuaikan dengan pola hidup 

(Rosidi & Nurcahyo, 2020). New normal adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan aktivitas 

normal, namun dengan ditambah menerapkan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya penularan 

Covid-19 (Rosidi & Nurcahyo, 2020). Selain itu, upaya yang dilakukan pemerintah adalah tidak 

berkerumun dalam keramaian, serta masyarakat yang bekerja di kantor, diusahakan untuk melakukan 

pekerjaan dari rumah. Begitupun pada bidang pendidikan, pembelajaran dilakukan di rumah saja 

(Efastri & Islami, 2022). Hal ini berlaku untuk seluruh jenjang pendidikan mulai dari pendidikan 

tinggi, pendidikan menengah, sekolah dasar, maupun untuk pendidikan anak usia dini. Lembaga-

lembaga PAUD yang sangat intems dalam melakukan stimulasi perkembangan anak usia dini melalui 

kegiatan bermain sambil belajar di ruang-ruang kelas, karena adanya Covid-19 diganti dengan 

pembelajaran di rumah masing-masing siswa (Hewi & Asnawati, 2021). 
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Proses pembelajaran dilaksanakan melalui penyelanggaraan Belajar dari Rumah (BDR) 

sebagaimana tercantum dalam Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Cororna Virus Disease (Covid-19) tentang 

pedoman pelaksanaan BDR selama darurat Covid-19 (Winata et al., 2021). Peran orang tua dalam 

kegiatan BDR pada anak TK sangat penting karena orang tua sebagai pengganti guru yang 

mendampingi anak dalam kegiatan BDR. Guru dan orang tua bekerja sama dalam melakukan kegiatan 

BDR melalui pembelajaran dari rumah. Belajar dari rumah (BDR) melibatkan pendidik, siswa, orang 

tua dan hasil yang ingin dicapai yaitu semua materi tersampaikan dengan tidak mengurangi hak anak 

dalam masa pandemi Covid-19 yaitu pendidik harus melaksanakan pembelajaran secara aktif kreatif, 

penuh inisiatif, berkarakter, menyenangkan, dan menantang dengan hasil (Astuti & Harun, 2021). 

Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan tatanan kehidupan dunia khususnya tatanan masyarakat di 

Negara Indonesia. Salah satu perubahan yang sangat nyata adalah pelaksaanan pendidikan menjadi 

“Belajar dari Rumah” Rumah umunya dipandang sebagai tempat belajar informal. Pembelajaran 

informal tidak terstruktur dan siswa bertanggung jawab atas pembelajaran mereka. “Belajar dari 

Rumah” dimana anak berada di rumah mengikuti pembelajaran dengan guru dari tempat berbeda yang 

dikenal sebagai pembeajaran jarak jauh. Belajar dari rumah bisa dilakukan dengan panduan orang tua. 

Walaupun di rumah anak didik harus diberikan edukasi yang positif dan produktif  (Suhendro, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi awal, penulis menemukan bahwa proses pembelajaran di 

Raydhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse (salah satu lembaga pendidikan anak usia dini di 

kabupaten Muna Barat) menerapkan pelaksanaan pembelajaran melalui WhatsApp Grup bagi  yang 

memiliki Smartphone, sedangkan wali siswa yang tidak memiliki Smartphone maka lembar kerja serta 

materi ajar akan dibawakan ke rumah siswa. Dikarenakan berbagai kendala yang dialami maka 

pembelajaran dialihkan menjadi pembelajaran tatap muka dengan bentuk pelaksanaan pembelajaran 

melalui home visit serta pembelajaran di sekolah dengan sistem roling. Pembelajaran dengan sistem 

roling di sekolah menjadi alternatif yang sesuai dengan kondisi lingkungan pembelajaran di Raudhatul 

Athfal Perwanida VII Lapokainse karena wali murid juga merasa proses belajar anak-anak mereka 

menjadi lebih terkontrol kembali. siswa 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran di PAUD 

yang sesuai dengan kondisi new normal. Dengan adanya temuan dari penelitian ini, lembaga PAUD 

akan memiliki referensi yang lebih baik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini di masa pandemi dan di masa new normal. Hal ini 

akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD yang sesuai dengan aspek-aspek 

penting perkembangan anak usia dini, memberikan solusi konkret terhadap tantangan pembelajaran 

jarak jauh di masa pandemi, dan memastikan anak tetap mendapatkan pengalaman belajar yang 

bermakna. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu jenis penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperolah melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Cara 

menentukan sumber data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan, menggali sumber 

dan mencari tahu hal yang berkaitan dengan fokus penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini 

yaitu enam guru dari masing-masing perwalian, satu kepala sekolah, satu komite sekolah, lima orang 

tua siswa dan enam belas siswa-siswa Raudatul Athfal Perwanida VII Lapokainse. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dengan mengadopsi Marcia & Nurhafizah (2022), , analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang sistematis. Pertama, peneliti melakukan reduksi data dengan mengidentifikasi, memilah, 
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dan menghapus data yang tidak relevan. Data kemudian dikodekan dan dikelompokkan ke dalam 

kategori atau tema tertentu untuk memudahkan analisis. Penyajian data dilakukan melalui tabel, grafik, 

atau diagram untuk memberikan gambaran visual yang jelas, yang kemudian diinterpretasikan untuk 

menemukan pola atau tren yang signifikan. 

Selanjutnya, verifikasi data dilakukan dengan menggunakan triangulasi waktu, sumber, dan 

teknik. Triangulasi waktu dilakukan dengan membandingkan data dari waktu yang berbeda untuk 

memastikan konsistensi informasi. Triangulasi sumber melibatkan perbandingan data dari berbagai 

sumber, seperti observasi, wawancara, dan dokumen, untuk memeriksa kesesuaian dan konsistensi 

informasi. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan metode analisis yang berbeda 

untuk memastikan keakuratan hasil. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan memastikan 

validitas internal, eksternal, dan konstruksi. Validitas internal memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan merepresentasikan fenomena yang diamati dengan baik. Validitas eksternal 

mengevaluasi sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan pada situasi yang lebih luas. Sementara 

validitas konstruksi memeriksa kesesuaian instrumen pengumpulan data dengan konstruk yang ingin 

diukur. Dengan melakukan proses analisis data yang komprehensif dan pengecekan keabsahan yang 

cermat, penelitian ini dapat memberikan temuan yang akurat, konsisten, dan dapat dipercaya, yang 

akan berkontribusi pada pemahaman dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 

anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pembelajaran yang diterapkan di Raudhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse dilakukan berdasarkan 

arahan dari pemerintah setempat serta kebijakan surat edaran yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat. 

Dengan adanya kebijakan tersebut, maka seluruh warga sekolah harus mencari solusi agar proses 

kegiatan pembelajaran dapat tetap berlangsung di masa pandemi. Dalam penerapan model 

pembelajaran pada new normal di Raudhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse ini tidak diputuskan 

begitu saja, melainkan diadakan rapat terlebih dahulu, seperti yang yang terlihat dari hasil wawancara 

bersama komite sekolah Raudhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse sebagai berikut. 

“Apa yang dilakukan sekolah itu selalu ada komunikasi dengan orang tua murid, 

guru-guru termasuk komite sekolah dalam pengambilan keputusan selalu kita 

adakan rapat supaya apapun hasil kesepakatan dalam rapat sudah itulah yang kita 

ambil baik dari orang tua murid dan pada kegiatan-kegiatan apa yang perlu 

dilakukan (wawancara, LH, 2021)”. 

 

Para pendidik di Raudhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse bertanggung jawab dalam 

memberikan pelayanan kelangsungan kegiatan pembelajaran kepada para siswa mulai dari siswa 

datang ke sekolah sampai proses pembelajaran selesai, karena sistem pembelajaran yang baik, maka 

akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. Di masa pandemi covid-19 proses 

belajar anak usia dini sangat perlu pendampingan dari orang tua karena pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan dengan tatap muka di sekolah kini menjadi pembelajaran dari rumah (daring) yang 

tentunya banyak melibatkan pendampingan orang tua di rumah. 

 

1. Model Pembelajaran pada New Normal  

Raudhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse melaksanakan pembelajaran pada new normal dengan 

model pembelajaran daring dengan menggunakan dua metode pembelajaran yaitu WhatsApp grup dan 

kunjungan ke rumah. 
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a. WhatsApp Grup 

Salah satu media pembelajaran daring yang banyak digunakan selama masa pandemi ini adalah 

WhatsApp. Aplikasi ini banyak dipilih karena mempunyai bermacam fitur yang menarik, antara lain 

pesan, chat group, panggilan suara dan video, foto, video, dokumen, dan pesan suara. Melalui aplikasi 

WhatsApp, guru dapat menggunggah dan menyampaikan materi serta tugas dengan mudah melalui 

pesan (Riadil et al., 2020). Salah satu guru di sekolah mengemukakan bahwa pelaksanaan model 

pembelajaran daring yang dilaksanakan di Raudhatul Athafal Perwanida VII Lapokainse 

menggunakan metode yang beragam disesuaikan dengan tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

teknologi dan fasilitas yang tidak memberatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan pendidik di Raudhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse, kegiatan 

pembelajaran mereka menggunakan beberapa metode selama kegiatan pembelajaran dengan 

WhatsApp Grub berlangsung. Diantaranya adalah menyampaikan informasi secara lisan, penyampaian 

materi ajar secara lisan mempergunakan fitur pesan suara untuk bertukar pesan bersama wali murid, 

pengiriman video sebagai bentuk penjelasan terhadap materi ajar serta pesan suara. Salah satu kutipan 

wawancara guru seperti berikut. 

"Kami memastikan agar kegiatan pembelajaran tidak memberatkan siswa. Selama 

menggunakan WhatsApp Grup, kami mengadopsi beragam metode. Misalnya, kami 

sering menyampaikan informasi secara lisan melalui fitur pesan suara, memudahkan 

komunikasi dengan wali murid. Penggunaan video juga kami terapkan sebagai bentuk 

penjelasan materi. Pesan suara juga sering kami gunakan untuk menjelaskan konsep-

konsep yang kompleks." (Wawancara RH, 2021) 

 

b. Kunjungan Guru 

Pembelajaran luar jaringan/offline menggunakan metode kunjungan guru dengan modul belajar 

mandiri dan lembar kerja, bahan ajar cetak, alat peraga dan media yang berada di sekitar lingkungan 

rumah. Kunjungan guru merupakan salah satu kegiatan pendukung bimbingan yang dilakukan oleh 

guru sebagai upaya mengumpulkan data melengkapi data atau informasi mengenai siswa, dengan cara 

melakukan kunjungan ke rumah siswa dengan harapan dapat membantu menyelesaikan masalah 

pembelajaran yang dihadapi siswa. Kutipan wawancara salah satu guru sebagari berikut. 

 

“Melalui kunjungan ini, kami berharap dapat membantu menyelesaikan masalah 

pembelajaran yang dihadapi siswa dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

melengkapi informasi mengenai perkembangan mereka. Selain itu, kami juga 

menyediakan modul belajar mandiri, lembar kerja, bahan ajar cetak, alat peraga, dan 

media lain yang dapat digunakan di sekitar lingkungan rumah sebagai sarana 

pembelajaran.” (Wawancara LM 2021). 

Pembelajaran dengan metode kunjungan guru ini dilakukan oleh pihak sekolah Perwanida VII 

Lapokainse sebagai bentuk antisipasi kepada wali siswa yang tidak memiliki aplikasi WhatsApp 

ataupun smarthphone sehingga dengan demikian pembelajaran akan tetap berlangsung tanpa ada 

perbedaan. 

2. Pembelajaran Tatap Muka pada New Normal  

Selain melaksanakan pembelajaran seperti WhatsApp Grub dan Kunjungan Guru, pembelajaran yang 

terjadi di Raudhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse juga menerapkan pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran ini dilakukan dengan beberapa model yaitu Home Visit dan Rolling di Sekolah.  
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a. Home Visit/ Kunjungan Rumah 

Program home visit atau kunjungan rumah dilakukan untuk mengatasi permasalahan tertentu yang 

dilakukan secara kekeluargaan untuk mengenal dan memahami keadaan anak di rumah. Program home 

visit adalah kegiatan silaturahmi antarorang tua atau wali dengan pendidik. Home visit dilakukan 

dalam rangka menjalin kerjasama dengan orang tua siswa untuk menganalisa gaya belajar, ibadah, 

serta kesulitan-kesulitan belajar pada siswa. Salah satu kutipan wawancara dengan guru yaitu. 

Program home visit atau kunjungan rumah merupakan salah satu inisiatif kami dalam 

rangka membantu mengatasi permasalahan tertentu yang mungkin dihadapi siswa. 

Melalui kegiatan ini, kami berupaya untuk memahami keadaan anak di rumah secara 

lebih mendalam dan mengenal gaya belajar mereka.” (Wawancara LM 2021). 

 

b. Roling di Sekolah 

Dengan mempertimbangkan berbagai kendala dalam penerapan model pembelajaran secara luring di 

Raudhatul Athfal Perwanida VII Lapokainse seperti pendidik kewalahan mengunjungi rumah masing-

masing siswa dengan jarak tempuh yang bervariasi, keadaan orang tua siswa yang mayoritas bekerja 

sebaagai petani sehingga pembelajaran dengan metode home visit dialihkan ke pembelajaran di 

sekolah dengan sistem dengan roling. 

Kegiatan pembelajaran secara roling ini sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran di masa 

new normal. Melalui kegiatan pembelajaran secara roling guru dapat melihat dan mengawasi secara 

langsung kegiatan belajar siswa dan siswapembelajaran menjadi lebih efektif karena jumlahnya lebih 

sedikti, dan siswasiswa lebih focus saat belajar. Kutipan wawancara guru adalah sebagai berikut. 

“Mayoritas orang tua siswa bekerja sebagai petani, sehingga sulit untuk menemukan 

waktu yang sesuai untuk melakukan kunjungan rumah. Oleh karena itu, kami 

memutuskan untuk mengalihkan kegiatan pembelajaran dengan metode home visit ke 

pembelajaran di sekolah dengan sistem roling." (Wawancara LM 2021) 

 

"Dalam pembelajaran roling, kami melihat banyak manfaat yang sesuai dengan 

kondisi pandemi Covid-19 saat ini. Guru dapat mengawasi langsung kegiatan belajar 

siswa selama pandemi ini, sehingga memastikan pembelajaran tetap berjalan dengan 

baik. Selain itu, dengan jumlah siswa yang lebih sedikit dalam setiap kelompoknya, 

siswa dapat lebih fokus dan memperhatikan materi pembelajaran secara 

menyeluruh.”(Wawancara RH 2021) 

 

Pembahasan  

1. Model pembelajaran pada New Normal 

Dalam melakukan pembelajaran jarak jauh bagi anak usia dini diperlukan strategi pembelajaran yang 

tepat agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan anak (Botutihe et 

al., 2021). Hasil penelitian penelitian menunjukkan bahwa bentuk pembelajaran pada era new normal 

dilakukan melalui dua model yaitu melalui WhatsApp group dan Kunjungan guru. Pada pembelajaran 

melalui kelompok WhatsApp metode pelaksanaan pembelajaran yang digunakancukup beragam. 

Metode-metode tersebut disesuaikan dengan tingkat pemahaman masyarakat terhadap teknologi dan 

fasilitas yang tersedia, agar kegiatan pembelajaran tidak memberatkan siswa. Salah satu metode yang 

digunakan adalah penyampaian informasi secara lisan melalui fitur pesan suara yang memudahkan 

komunikasi dengan wali murid. Penggunaan video juga diterapkan sebagai bentuk penjelasan materi, 

sedangkan pesan suara digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks. Seluruh fitur 

yang terdapat dalam aplikasi whatsapp memungkinkan pembelajaran dapat dilakukan dengan cara 
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yang menarik dan menyenangkan bagi anak dalam upaya mewujudkan efektivitas pembelajaran 

(Martini et al., 2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa riset terdahulu yang menunjukkan bahwa 

WhatsApp dapat menjadi media pembelajaran daring yang efektif. Ardiani & Pujiriyanto, (2022) 

menemukan bahwa WhatsApp dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dan tugas dengan 

mudah. Kemudian temuan Zahroh (2021) menunjukkan bahwa WhatsApp memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa. Namun, penelitian ini juga menunjukkan beberapa kekurangan 

WhatsApp sebagai media pembelajaran daring, yaitu keterbatasan akses internet dan keterampilan 

teknologi. Hal ini sejalan dengan riset oleh Adawiyah & Darwis (2022) menunjukkan bahwa 

WhatsApp kurang efektif digunakan untuk pembelajaran daring karena tidak semua siswa memiliki 

akses internet dan keterampilan teknologi yang memadai. 

Pada metode pembelajaran dengan kunjungan guru terungkap bahwa pembelajaran luar 

jaringan atau offline menggunakan metode kunjungan guru menjadi salah satu solusi bagi siswa yang 

tidak memiliki akses atau keterbatasan dalam menggunakan teknologi, seperti aplikasi WhatsApp atau 

smartphone. Metode ini dilakukan dengan tujuan membantu menyelesaikan masalah pembelajaran 

yang dihadapi siswa serta mengumpulkan data yang diperlukan untuk melengkapi informasi mengenai 

perkembangan mereka. Selain itu, disediakan pula berbagai materi pembelajaran mandiri seperti 

modul belajar, lembar kerja, bahan ajar cetak, alat peraga, dan media lain yang dapat digunakan di 

sekitar lingkungan rumah. 

Penemuan ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang menyoroti pentingnya 

penerapan metode pembelajaran luar jaringan atau offline dalam mengatasi kesenjangan akses 

teknologi di kalangan siswa. Misalnya, penelitian oleh Smith et al. (2018) menunjukkan bahwa 

pembelajaran luar jaringan dengan modul belajar mandiri dapat menjadi alternatif efektif dalam 

mengatasi kesenjangan akses teknologi di lingkungan pendidikan. Selain itu, penelitian oleh Jones et 

al. (2019) menekankan pentingnya peran guru dalam melakukan kunjungan ke rumah siswa sebagai 

upaya untuk memahami konteks sosial dan lingkungan belajar siswa secara lebih mendalam. Hal ini 

sesuai dengan temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa kunjungan guru dilakukan 

sebagai bentuk antisipasi terhadap wali siswa yang tidak memiliki akses teknologi. 

 

2. Pembelajaran Tatap Muka pada New Normal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tatap muka pada era new normal dilakukan 

meskipun adanya anjuran dari pemerintah setempat untuk melakukan pembelajaran dengan tidak 

bertatap muka sebagai upaya menekan angka penyebaran Covid-19. Hal ini terjadi karena kondisi 

jaringan yang tidak stabil dan ketidakpahaman orang tua tentang pembelajaran secara online. Agar 

kualitas pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dapat terjaga, maka model pembelajaran tersebut 

dilakukan. Model pembelajaran tatap muka yang dilakukan yaitu secara home visit dan rolling class.  

Home visit learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana guru atau pendidik 

melakukan kunjungan ke rumah siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran (Jones et al., 2019). 

Pembelajaran ini bertujuan untuk memahami lebih baik konteks sosial, lingkungan belajar, serta 

kebutuhan dan kondisi individu siswa di luar lingkungan sekolah (Smith et al., 2018). Selain itu Home 

visit learning dirancang untuk mengatasi berbagai hambatan atau kesulitan yang dialami siswa dalam 

pembelajaran, serta memperkuat hubungan antara sekolah, guru, dan orang tua dalam mendukung 

perkembangan anak secara holistic. Pelaksanaan home visit memerlukan persiapan dan perencanaan 

yang matang dari guru pembimbing dan memerlukan kerja sama yang baik dengan orang tua siwa 

serta atas persetujuan kepala sekolah. Dalam kegiatan ini guru mengambil peran sebagai pembimbing 

para siswa agar lebih meningkatkan motivasi dirinya. Bimbingan yang dilakukan oleh guru tidak 
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hanya untuk siswa yang mengalami permasalahan tapi juga pada semua siswa. Semakin tinggi 

motivasi belajarnya sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Apa saja yang pelaksanaan yang 

dilakukan guru untuk melalukan home visit (Kusumaningrum, 2021).  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan dampak positif pada siswa. Kunjungan tiga atau 

empat kali home visit membuat anak merasa diperhatikan guru, anak mulai berani mengungkapkan 

pendapatnya, berani maju di depan teman - temannya bercerita dan menyanyi, bangga terhadap hasil 

karyanya. (Karmiyanti et al., 2019). Proses home visit ini menjadi penting dikarenkan salah satu cara 

agar aspek perkembangan anak bisa terus dimonitor sehingga aktivitasnya berhasil terlaksana dengan 

baik (Nahdi et al., 2021). Orang tua dapat menggunakan berbagai alat dan bahan serta permainan 

tradisional sebagai upaya menstimulasi tingkat capaian perkembangan anak. Agar suasana lebih 

menyenangkan, orang tua dan anak dapat melakukankegiatan gerak dan lagu di awal kegiatan 

(Nirmala & Annuar, 2021). Dalam praktiknya layanan home visit memberikan stimulasi dan beragam 

aktivitas bermain untuk anak-anak, pendidikan dan dukungan orang tua serta meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam pendidikan (D. Y. Sari & Rahma, 2019). 

Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode home visit 

menghadapi kendala seperti kesulitan pendidik untuk mengunjungi rumah siswa karena jarak tempuh 

yang bervariasi dan keadaan orang tua yang mayoritas bekerja sebagai petani. Sebagai solusi, kegiatan 

pembelajaran dialihkan ke pembelajaran di sekolah dengan sistem roling. Dalam pembelajaran roling, 

guru dapat mengawasi langsung kegiatan belajar siswa selama pandemi Covid-19, sehingga 

pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Selain itu, dengan jumlah siswa yang lebih sedikit dalam 

setiap kelompoknya, siswa dapat lebih fokus dan memperhatikan materi pembelajaran secara 

menyeluruh. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan manfaat 

pembelajaran dengan sistem roling dalam situasi pandemi. Misalnya, penelitian oleh Zhang et al. 

(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan sistem roling dapat membantu guru untuk 

mengawasi dan memberikan bimbingan yang lebih personal kepada siswa, terutama dalam situasi 

pembelajaran jarak jauh yang disebabkan oleh pandemi. Hasil penelitian lain oleh Smith et al. (2019) 

menyoroti bahwa pembelajaran dengan sistem roling dapat meningkatkan kualitas interaksi antara 

guru dan siswa, serta memperkuat keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Implementasi pembelajaran sistem rolling dilakukan agar tidak ada kerumunan dan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan.Kebijakan pembelajaran luring ini sudah dipikirkan matang-

matang melibatkan konsultan sekolah, yayasan dan persetujuan wali murid (Shofa, 2020). Pada 

pembelajaran system rolling ini guru memberikan metode pemberian tugas, metode tanya jawab, dan 

metode praktik langsung. Perencanaan media yang digunakan pada pembelajaran ini yaitu guru 

menggunakan media lembar kerja, media belajar dari bahan alam. Kemudian guru menyiapkan 

perencanaan asesmen yaitu membuat format pelaporan perkembangan anak (Wulandari & Hartati, 

2021). 

 

KESIMPULAN 

pada era new normal, model pembelajaran mengalami transformasi signifikan untuk mengakomodasi 

kebutuhan pembelajaran jarak jauh. Dua model pembelajaran yang dominan digunakan adalah melalui 

WhatsApp Grup dan kunjungan guru. Model pembelajaran WhatsApp Grup menunjukkan 

keberagaman dalam penggunaan metode, seperti penyampaian informasi lisan melalui pesan suara dan 

penggunaan video untuk penjelasan materi. Meskipun efektif dalam menyampaikan materi, WhatsApp 

Grup juga memiliki kekurangan terkait akses internet dan keterampilan teknologi, yang dapat menjadi 

kendala bagi sebagian siswa. 
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Di sisi lain, metode pembelajaran dengan kunjungan guru memberikan solusi bagi siswa yang 

tidak memiliki akses teknologi dengan menghadirkan pembelajaran luar jaringan. Pembelajaran ini 

dilakukan melalui kunjungan guru ke rumah siswa untuk memberikan bimbingan dan menyediakan 

materi pembelajaran mandiri. Meskipun efektif, pembelajaran dengan metode ini juga menghadapi 

kendala dalam hal jarak tempuh yang bervariasi dan keterbatasan waktu guru untuk mengunjungi 

setiap rumah siswa. Untuk menjawab tantangan ini, beberapa sekolah mengadopsi pembelajaran 

dengan sistem roling di sekolah. Pembelajaran roling memungkinkan guru untuk mengawasi langsung 

kegiatan belajar siswa selama pandemi new normal, sambil tetap mematuhi protokol kesehatan. 

Meskipun membutuhkan perencanaan yang matang dan keterlibatan yang kuat dari semua pihak 

terkait, pembelajaran roling terbukti efektif dalam memastikan kelangsungan pembelajaran. 
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